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BAB 5  

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Dengan mengacu pada penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Variabel asimetri informasi berpengaruh secara positif terhadap budgetary 

slack. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi tingkat asimetri informasi 

pada suatu perusahaan, maka semakin besar peluang budgetary slack dapat 

terjadi. Sebaliknya, semakin rendah tingkat asimetri informasi, maka semakin 

kecil kemungkinan bawahan melakukan budgetary slack. 

2. Variabel trust in superior tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

budgetary slack. Dengan kata lain, tinggi rendahnya trust in superior tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap budgetary slack. Hal ini 

dibuktikan dari uji signifikansi yang memperlihatkan nilai yang tidak 

signifikan, yaitu >0,05.  

3. Ketika kedua variabel asimetri informasi dan trust in superior diinteraksikan, 

maka didapatkan hasil bahwa interaksi di antara keduanya memiliki pengaruh 

yang bersifat marginally significant terhadap budgetary slack pada tingkat 10%, 

dengan nilai signifikansi yaitu 0,078. 

 

5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini masih jauh dari sempurna karena adanya beberapa keterbatasan: 

1. Adanya kondisi pandemi Covid-19 yang terjadi, penelitian eksperimen ini tidak 

dapat dilakukan secara tatap muka dan hanya dilakukan sebatas menggunakan 

media sosial sehingga mungkin timbul adanya potensi bahwa partisipan kurang 

memahami arahan dan maksud dari setiap instruksi yang diberikan. 

2. Kasus yang diberikan dalam penelitian ini tidak se-kompleks dunia kerja yang 

sesungguhnya, sehingga kasus dalam penelitian ini hanyalah bentuk 

simplifikasi dari dunia kerja. 
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3. Perlakuan dari setiap kasus yang diberikan dibuat sedemikian rupa agar dapat 

menggambarkan pribadi seseorang terhadap partisipan. Namun mungkin ada 

perbedaan opini dan pandangan yang terjadi antara peneliti dan partisipan yang 

pada akhirnya akan mempengaruhi jawaban partisipan. 

4. Kasus pada penelitian ini tidak memperhitungkan adanya kapasitas produksi, 

kompleksitas kasus, dan sebagainya.  

 

5.3 Saran  

Dengan mengacu pada hasil kesimpulan dan keterbatasan penelitian di atas, 

maka saran yang diajukan untuk penelitian selanjutnya adalah: 

1. Pada penelitian selanjutnya ketika kondisi telah memungkinkan, sebaiknya 

penelitian dilakukan secara tatap muka agar pemahaman partisipan terkait 

instruksi yang ada lebih baik dan tepat. 

2. Kasus yang diberikan sebaiknya dirancang lebih selaras dengan kehidupan 

dunia kerja yang sesungguhnya agar hasil yang diperoleh jauh lebih mendekati 

kondisi yang diharapkan peneliti. 

3. Jumlah partisipan yang terlibat dalam penelitian ini sebaiknya ditambah lagi 

agar dapat menambah validitas dan hasil yang diperoleh mendekati kondisi 

yang sesungguhnya. 

4. Pada penelelitian selanjutnya diharapkan dapat dilakukan modifikasi skenario 

dengan mempertimbangkan unsur lain yang lebih spesifik, seperti kapasitas 

produksi.
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